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ABSTRAK

HUBUNGAN PERILAKU BULLYING DENGAN KEMAM PUAN
INTERAKSI SOSIAL SISWA KELASYV SD NEGERI 3 BANDAR SAKTI
Oleh

RIZKI NUR KHALIFAH

Masalah dalam penelitian ini adalah perilaku bullying di lingkungan sekolah yang
mengakibatkan rendahnya kemampuan interaksi sosial siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan perilaku bullying dengan
kemampuan interaks sosial siswakelasV SD Negeri 3 Bandar Sakti. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis korelasi. Populasi dalam penelitian
ini berjumlah 40 siswa. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan rumus
Product Moment. Uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach, menghasilkan
indeks reliabilitas sebesar 0,811 untuk variabel perilaku bullying dan 0,808 untuk
variabel kemampuan interaksi sosial. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan diperoleh nilai korelasi antaravariabel X dan'Y dengan hasil uji
hipotesis sebesar 0,501 termasuk dalam interval koefisien 0,40 — 0,599 sehingga
dapat disimpulkan bahwa bahwa terdapat hubungan yang signifikan dengan
kategori sedang antara perilaku bullying dengan kemampuan interaksi sosial siswa
kelasV SD Negeri 3 Bandar Sakti.

Kata kunci: bullying, interaksi sosial.



ABSTRACK

THE CORELATION BETWEEN BULLYING WITH THE STUDENTS
SOCIAL SKILL OF INELEMENTARY SCHOOL

By

RIZKI NUR KHALIFAH

The problem in this research is the bullying that cause the decrease of social
interaction between the students. The study aimed to find out the correlations
between bullying and students socia skills of 3rd grade studentsof SD N 3
Bandar Sakti, Lampung Tengah. This research used correlationa approach. The
popul ation were 40 students. The data collection technique of this research was
conducted by the scale of bullying and social skill. The reability test used Alpha
Cronbach and the score of reability index of bullying was 0,811 and 0,808 for
reability index of social skill. The data of this research were analyzed by using
Product Moment. The result showed that the correlation value between bullying
and student social skill variable and the hypothesis test was -0,832. It showed that
there was a significant correlation between bullying and the students social skill in
the 5rd grade of SD N 3 Bandar Sakti, Lampung tengah. Theresul of hypothesis
test was 0.501and the category was medium between bullying behavior with
socia interaction ability of grade V students of state elementary school 3 Bandar
Sakti.

Keywords: bullying, social interaction,
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu proses untuk membentuk perilaku peserta
didik ke arah yang lebih baik, yang dalam prosesnya terjadi transfer ilmu
dan transfer nilai. Pendidikan juga merupakan suatu kebutuhan bagi semua
orang agar mampu mengembangkan potensi dirinya, karena tujuan
pendidikan adalah mengembangkan potensi peserta didik.
Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 1 ayat 1 (2003: 3) secarategas menyatakan
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana bel gjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.
Melalui adanya pendidikan, maka seseorang akan |ebih terbantu dalam
menyel esaikan segala permasalahan kehidupan di kemudian hari dengan
bekal ilmu dan keterampilan yang iamiliki melalui proses pendidikan.
Tahapan pendidikan yang dilalui anak sebagai seorang siswa adalah
Sekolah Dasar (SD) yang merupakan jenjang paling dasar dalam
pendidikan formal. Pembentukan karakter dasar pada anak yang kurang
baik akan berpengaruh padadiri anak sampai ia dewasa kelak. Pendidikan
yang baik sangat diperlukan bagi anak agar dapat memiliki sifat dan

karakter baik.



Proses perkembangan anak memerlukan adanya kemampuan interaksi
sosal yang baik, kemampuan interaksi sosial tersebut nantinya akan
membantu seseorang dapat berbaur dengan lingkungannya. Bonner (dalam
Ahmadi 2007: 49) berpendapat bahwa interaksi sosial merupakan suatu
hubungan antara individu atau lebih, di mana kelakuan individu yang satu
mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu yang lain
atau sebaliknya, jadi terdapat adanya hubungan yang saling timbal balik.
Interaksi yang baik dan ideal bagi siswa yakni hubungan yang dapat
berlangsung serta dilakukan secara menyeluruh antara siswa satu dengan
siswayang lain dan di dalamnyatidak ada batasan dalam proses sosialisasi

atau pergaulan dari setiap siswaterhadap lingkungan di sekitarnya.

Karakteristik anak SD yang berada pada tahap dan kecenderungan senang
bermain, untuk bisa berinteraks dalam pergaulan membutuhkan pula
kemampuan interaksi sosial yang baik, oleh karenaitu peran guru di
sekolah dan peran orang tua sangat penting dalam perkembangan
kemampuan interaksi sosial anak. Melaui kemampuan interaksi sosia
yang baik maka setiap anak mampu berinteraksi atau bergaul dengan
lingkungan di sekitarnya, misalnya teman-teman di sekolah. Apabila setiap
anak dapat berinteraksi dengan baik dengan orang-orang di sekitanya
maka proses perkembangan kemampuan interaksi sosial anak dapat
semakin terasah, sehingga anak tidak terkucilkan dalam lingkungan sosial

di sekitarnya.



Perkembangan anak tidak selalu berjalan optimal, terdapat banyak hal
yang menghambat proses perkembangan anak tersebut. Salah satu
faktornya adal ah bullying, yang menjadi penghambat dalam
perkembangan kemampuan interaksi sosial anak. Sejiwa (2008: 2)
menyatakan bahwa bullying adalah sebuah situas dimanaterjadinya
penyal ahgunaan kekuatan atau kekuasaan yang dilakukan oleh
seseorang/sekel ompok. Bentuk yang paling umum terjadi pada kasus
bullying di sekolah adalah pelecehan verbal, yang bisa datang dalam
bentuk ejekan, menggoda atau meledek seseorang. Hal tersebut memang
terlihat sepele bahkan guru maupun orang tua sering menganggap bahwa
hal tersebut hanya bercanda, namun apabilatidak diperhatikan, maka
bentuk penyal ahgunaan ini dapat meningkat menjadi teror, bahkan hal

tersebut dapat menyebabkan seseorang menjadi tertekan.

Kasus bullying yang awalnya hanya secara verbal dapat pula
menyebabkan munculnya perlakuan yang lebih berbahaya, seperti
pelecehan secara fisik, juga berpengaruh terhadap kehidupan sosial setiap
anak terutama para korbannya. Bullying membuat anak menjadi tidak
dapat berinteraksi dengan baik terhadap lingkungan sosial di sekitarnya,
sehingga dapat menghambat proses perkembangan diri anak. Pada korban
bullying apabila dibiarkan saja maka anak akan merasa terkucilkan,
tertekan, bahkan dapat pula merasatidak berharga atas dirinya. Oleh
karenaitu, kemampuan interaksi sosial yang baik sangat diperlukan oleh
setigp anak sehingga anak mampu untuk bersosialisasi dan bergaul dengan

baik di lingkungannya.



Faktor-faktor penyebab terjadinya bullying yaitu faktor lingkungan
sekolah maupun lingkungan di sekitarnya. Faktor lingkungan sekolah
meliputi karakteristik anak yang berbeda dengan yang lain sehingga
mengakibatkan adanya perbedaan antar siswa, perbedaan kognitif siswa
antara siswa yang pintar dengan siswa yang kurang pintar, dan adanya
kelompok-kelompok bermain yang membuat siswa satu dengan yang lain
kurang dapat membaur. Hal tersebut membuat korban bullying semakin
terbatasi dan tidak dapat berinteraksi dengan lingkungan sosialnya serta
membuat siswatidak dapat bergaul dengan baik terhadap lingkungannya,
hal tersebut terjadi karena kemampuan interaks sosial siswayang masih
rendah. Sehubungan dengan hal tersebut, di lingkungan sekolah peran
guru sangat penting dalam membimbing siswanya sehingga masalah

bullying dapat teratasi.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan para guru SD Negeri 3
Bandar Sakti yang dilakukan peneliti pada 4 Desember 2017, ditemukan
perilaku bullying yang berupa kontak verbal secaralangsung seperti
mengganggu, mengejek; non verbal seperti mengucilkan atau menjauhi
teman yang tidak disukai; dan fisik seperti menggigit, mencubit,
menjambak, mendorong, memukul, menampar, menonjok, menendang,

menjewer, menjegal, dan menjitak.

Terdapat siswa yang kurang bisa berinteraksi dengan semua teman-
temannya sehingga anak tersebut tidak memiliki teman. Terdapat pula

siswayang memiliki grup yang membuat siswa lain yang bukan termasuk



dalam grup tersebut menjadi sulit bersosialisasi dengan teman yang lain
sehinggainteraks sosial siswatidak dapat berjalan optimal. Hal ini
membuat siswa yang pendiam dan kurang dapat bergaul menjadi semakin
terkucil keberadaannya sehingga memberikan dampak yang negatif bagi
korban bullying itu sendiri.

Tabel 1. Persentase perilaku bullying kelasV SD Negeri 3 Bandar Sakti

Variabel | Kategori Indikator Jumlah | Persentase
Perilaku | Fisik Biologis 17 42,5 %
bullying
Psikologis 5 125 %
Nonfisik | Verbal 15 375%
Non verbal . 3 75%
Jumlah 40 100 %

(Sumber: hasil survei padatanggal 4 Desember 2017)

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul “Hubungan Perilaku Bullying Dengan Kemampuan
Interaksi Sosial Siswa KelasV SD Negeri 3 Bandar Sakti Tahun

Pelajaran 2017/2018”.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, maka didapatkan identifikasi

masalah sebagai berikut:

1. Terdapat tindakan fisik yang menyimpang oleh siswa, seperti
memukul, mencubit, menggigit, menjambak, menendang, mendorong,

menampar, menonjok, menjewer, dan menjitak.



2. Terdapat perilaku bullying di kelasV SD Negeri 3 Bandar Sakti yang
berupa kontak verbal langsung yaitu mengejek.

3. Terdapat perilaku bullying secara non verbal seperti mengucilkan yang
berupa tindakan menjauhi teman yang tidak disukai karena
kemampuan kognitifnya rendah sehingga korbannya tidak memiliki
teman. Terdapat siswa yang kurang bisa berinteraksi dengan semua
teman-temannya sehingga anak tersebut menjadi pendiam.

4. Terdapat siswayang memiliki grup yang membuat siswa yang bukan
termasuk dalam grup tersebut menjadi sulit bersosialisasi dengan

teman yang lain.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, maka penelitian ini dibatasi
pada:
Terdapat perilaku bullying baik verbal maupun non verbal antar siswa di
kelasV SD Negeri 3 Bandar Sakti yang menyebabkan interaksi sosial
siswa yang kurang baik, sehingga siswa korban bullying menjadi terkucil

atau tidak memiliki teman.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang diuraikan di atas, maka dapat
diambil rumusan masalah sebagai berikut:
Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku bullying
dengan kemampuan interaksi sosial siswa SD Negeri 3 Bandar Sakti tahun

pelgaran 2017/2018?



E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai melalui
kegiatan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui adanya hubungan perilaku bullying dengan kemampuan
interaksi sosial siswakelasV SD Negeri 3 Bandar Sakti tahun pelgjaran
2017/2018.
F. Manfaat penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat:
1. Secarateoritis:
Memberikan masukan dalam mengetahui hubungan perilaku bullying
dengan kemampuan interaksi sosial siswa.
2. Secarapraktis:
Secara praktis, penelitian ini bermanfaat untuk berbagai pihak yaitu,
a Siswa
Memberi informasi bagi siswa tentang perilaku bullying yang dapat
merugikan dirinya sendiri bahkan orang lain, juga memberikan
pemahaman bagi siswa mengenai berinteraksi yang baik kepada
setiap teman sehingga kemampuan interaksi sosial siswa dapat
meningkat.
b. Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam
penanganan siswa yang terkena bullying. Meningkatkan
pemahaman bagi guru untuk dapat lebih tanggap terhadap masalah

di kelas, serta meningkatkan pemahaman bagi guru mengenai



pentingnya kemampuan interkasi sosial yang baik pada diri setiap
siswa

c. Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif untuk meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri 3
Bandar Sakti.

d. Orangtua
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
pemahaman mengenai bullying sebagai upaya dalam mendeteksi
dan meminimalisir adanya bullying pada anak. Sehingga orang tua
bisa melakukan pendekatan kepada anak mengenai bullying
sehingga anak tidak menjadi korban bullying.

e. Pendliti
Menambah wawasan dan pengalaman peneliti tentang perilaku
bullying dan interaksi sosial anak, sebagai salah satu bekal menjadi

calon pendidik dimasa yang akan datang.

G. Ruang Lingkup Pendlitian
Penelitian ini dibatasi pada bagian jenis penelitian, variabel-variabel yang
diteliti, populasi atau subjek penelitian, dan lokasi penelitian.
Ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut:
1. Jenis penelitian adalah penelitian korelasi.
2. Objek penelitian ini adalah hubungan perilaku bullying dengan
kemampuan interaks sosial siswakelasV SD Negeri 3 Bandar Sakti.

3. Subjek penelitian adalah siswa kelasVV SD Negeri 3 Bandar Sakti.



4. Penelitianini dilaksanakan di SD Negeri 3 Bandar Sakti Kecamatan
Terusan Nunyai Kabupaten Lampung Tengah tahun pelajaran

2017/2018.



1. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Hakikat perilaku bullying
a. Perilaku Bullying
Perilaku bullying merupakan sebuah situasi dimana telah terjadi
penyalahgunaan kekuatan atau kekuasaan yang dilakukan oleh
perorangan ataupun kelompok. Sgliwa (2008: 2) mengungkapkan
bahwa istilah bullying diilhami dari kata bull yang berarti banteng
yang suka menanduk, pihak pelaku bullying biasa disebut bully.
bullying merupakan situasi dimana seseorang yang kuat menekan,
memojokkan, melecehkan, menyakiti seseorang yang lemah

dengan sengaja dan berulang-ulang.

Menurut sebagian besar korban, bullying sangatlah menakutkan
terutama bagi anak. Gichara (2008: 30) Bulyling merupakan
ancaman, baik secarafisik maupun verbal, dari lawan main anak.
Pelaku bullying biasanya puas jika melihat kegelisahan bahkan
sorot mata dengan sikap permusuhan dari korban. Semakin korban

tertekan dan tersakiti, pelaku akan semakin senang.
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Bullying digunakan untuk menjelaskan berbagai perilaku
kekerasan yang sengaja dilakukan secara terencana oleh seseorang
atau sekelompok orang yang merasa lebih berkuasa terhadap
seseorang atau sekelompok orang yang merasa tidak berdaya
melawan perlakuan ini. Meggitt (2013: 174) perilaku bullying
merupakan tekanan serta intimidasi terus menerus yang dilakukan

untuk menyakiti seseorang secarafisik maupun emosional.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peneliti
menyimpulkan bahwa perilaku bullying merupakan suatu tindakan
negatif yang bersifat menekan korbannya sertaterjadi berulang kali
dan dapat dilakukan secara verbal maupun fisik sehingga membuat
seseorang menjadi tertekan, terkucil, trauma, dan merasa tidak
nyaman yang dilakukan oleh pihak yang kuat terhadap pihak yang
lebih lemah, atau singkatnya segala tindakan yang bertujuan untuk

menyakiti seseorang.

. Bentuk-bentuk Perilaku Bullying

Bentuk-bentuk dan perilaku bullying banyak macamnya, baik
berupa verba maupun non verbal, fisik maupun non fisik. Wharton
(2009: 7) Perilaku bullying lebih sering berupa gangguan yang
ditunjukkan secara individu dalam bentuk gangguan-gangguan
ringan dan komentar-komentar yang tidak berbahaya. Hal tersebut
apabila dibiarkan akan menjadi sesuatu yang berbahaya, karena

tindakan bullying akan meningkat menjadi tindakan yang lebih
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agresif. Meggitt (2013: 174) berpendapat bahwa aksi bully
biasanya mencakup penyerangan dan kebencian yang disengaja,
korban lebih lemah dari pada pelaku, dan hasil atau dampak yang

selalu menyakitkan serta mambuat koban tertekan.

Adapun menurut Segjiwa (2008: 2) perilaku bullying
dikelompokkan menjadi perilaku bullying fisik, perilaku bullying
non fisik, dan perilaku bullying mental/psikologis. Perilaku
bullying secarafisik yaitu tindakan yang dilakukan dengan kontak
langsung secara fisik dan dapat dilihat, seperti menampar,
menimpuk, menginjak kaki, menjegal, melempar dengan barang.
Perilaku bullying secara verbal yaitu tindakan yang dilakukan
dengan kata-kata atau ucapan yang dapat terdeteksi karenabisa
tertangkap indra pendengaran kita, seperti memaki, menghina,
menjuluki, meneriaki, mempermalukan di depan umum, menuduh,
menyoraki, memfitnah dan lain sebagainya. Perilaku bullying
mental atau psikologis yaitu tindakan-tindakan seperti memandang
sinis, memandang penuh ancaman, mempermal ukan di depan
umum, mendiamkan, mengucilkan, mempermal ukan, memelototi,
dan mencibir.

Nurastuti (2007 : 2) mengemukakan bahwa bentuk-bentuk dari

perilaku bullying yaitu:

a Fisk

Bentuk tindakan bulllying secarafisik seperti mengigit,
menarik rambut, memukul, menendang, mengunci dan

mengintimidasi korban di ruangan atau dengan mengitari,
memelintir, menonjok, mendorong, mencakar, meludahi,
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mengancam dan merusak kepemilikan (properti) korban,
penggunaan senjata dan perbuatan kriminal.

b. Nonfisk
Bentuk tindakan bullying secara non fisik terbagi dalam
bentuk verbal maupun non verbal.
1) Verba

Bentuk tindakan bullying secara verbal misalnya,

panggilan yang meledek, pemal akan, pemerasan,

mengancam, atau intimidasi, menghasut, berkata jorok
pada korban, berkata menekan, menyebarluaskan
kejelekan korban.

2) Non verba

Terbagi menjadi langsung dan tidak langsung.

a) Langsung, misalnya gerakan (tangan, kaki atau anggota
badan lain) kasar atau mengancam, menatap, muka
sinis, menggeram, hentakan dengan tujuan untuk
menakulti.

b) Tidak langsung, contohnya manipulasi pertemanan,
mengasingkan, tidak mengikutsertakan, curang dan
sembunyi-sembunyi.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa bentuk-bentuk perilaku bullying terdiri dari perilaku
bullying fisik, perilaku bullying verbal atau non verbal, dan

perilaku bullying mental/psikologis atau sosial yang semuanya itu

sama-sama dapat berdampak negatif bagi korbannya.

Penyebab Perilaku Bullying

Banyak faktor yang dapat menjadi penyebab perilaku bullying,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Mashar dkk (2011: 5)
mengungkapkan bahwa ada dua faktor penyebab perilaku bullying,
yaitu kepribadian dan situasional. Faktor kepribadian terjadi karena
pengaruh dari pola asuh orang tua terhadap anak. Sementara faktor
situasional, kecenderungan untuk mengikuti perilaku kel ompok

cukup tinggi. Apalagi jika sebuah sekolah nyata-nyata memiliki
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tradisi bullying. Tradisi itu kemungkinan besar akan menurun terus

kepada junior.

Pelaku bully kurang penghargaan akan diri sendiri, sehinnga
mereka mengarahkan sikap agresifnya pada anak lain karenaia
membutuhkan anak yang lebih lemah untuk menunjukkan
kekuasaannya. (Gichara, 2008: 31) Anak yang menjadi pelaku
bully biasanya anak laki-laki, hiperaktif, dan ekstrovert. Umumnya
mereka berasal dari keluarga yang bermasalah, menjadi korban di
rumah, dan tidak mendapat pola asuh yang konsisten. Seperti
korbannya, Biasanya mereka lebih kuat daripada korban dan
melakukan bully untuk mencari popularitas dan pengakuan dari

orang lain.

Banyak sekali faktor yang menyebabkan seseorang menjadi pelaku
bully. (Wharton, 2009: 69) seseorang akhirnya menjadi perilaku
bullying adalah orang yang memiliki medan energi yang biasa
bergetar pada frekuensi rendah. Pikiran getaran rendah tersebut
akan selalu memonitor tingkat frekuensi energi untuk memastikan
bahwa frekuensi energi tersebut tetap rendah sehingga akan
memiliki pemikiran negatif tentang tentang dirinya sendiri. Pada
awalnya pelaku berusaha meningkatkan harga dirinya dengan
menyombongkan diri sehingga dapat diperhatikan dan dapat
pengakuan serta penghargaan dari orang lain, sampai akhirnya

kebohongan tersebut terbongkar dan membuatnya menjadi
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terpojok, serta pikiran dan perasaanya pun bergetar rendah dan hal
tersebut membuatnya mencari caralain untuk mencapai kondisi
yang lebih baik yaitu dengan cara menjelekkan orang lain yang
dianggap lebih lemah untuk dapat menutupi kekurangan ataupun
kesal ahan pada dirinya sendiri. Pelaku bullying juga sering

dimotivas oleh rasairi, dengki, dan dendam.

Kepercayaan diri juga dapat mempengaruhi prilaku bullying,
Sejiwa (2008: 14) mengemukakan bahwa tidak semua pelaku
bullying melakukannya karena kepercayaan diri yang rendah.
Banyak di antara mereka justru memiliki kepercayaan diri yang
begitu tinggi sekaligus dorongan untuk selalu menindas dan
menggencet anak yang lebih lemah, ini disebabkan karena mereka
tidak pernah dididik untuk memiliki empati terhadap orang lain.
Pelaku bullying juga dapat melakukan tindakan-tindakan bullying
terhadap orang lain karena meniru apa yang ialihat. Mereka

mel akukan tindakan bullying terhadap orang lain untuk

mel ampiaskan rasa kekecewaannya terhadap sesuatu hal yang
terjadi pada dirinya. Sebelumnya pelaku bullying terlebih dahulu
menjadi korban bullying, sehingga hal tersebut membuat si pelaku
menjadi terpacu untuk membal as dan menjadi pelaku bullying.
Parson (dalam Ismiatun 2014: 22) mengungkapkan bahwa pel aku
bullying terjadi karenaterdapat pandangan bahwa interaksi sosial

adalah menyangkut hal yang membangun dan memelihara suatu
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hierarki. Anak dengan sengaja menggunakan paksaan, manipulasi,

status, hargadiri, dan dominasi mereka dalam hirarki sosial.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa perilaku bullying dapat terjadi dari beberapa hal yaitu
karena faktor kepribadian, misalnya seseorang ingin dianggap lebih
tinggi dari pada orang lain sehingga melakukan tindakan-tindakan
yang dianggapnya dapat meningkatkan nilai dirinya dihadapan
orang lain dengan cara melakukan aksi bullying terhadap pihak
yang dianggap lebih lemah. Bisajugaterjadi karenafaktor
situasional yaitu lingkungan yang kurang baik sehingga membuat
seseorang menjadi memiliki sifat iri, dendam atau kasar terhadap
orang lain di sekitarnya, selain itu interaksi sosial juga berpengaruh
dalam terjadinyatindakan bullying karena masalah tersebut

berkaitan dengan hubungan sosial anak.

Dampak Perilaku Bullying

Tindakan bullying yang terjadi pada anak tentunya akan
berdampak pada psikis anak itu sendiri sehingga perkembangan
anak dapat terhambat. Joseph dkk (dalam Kusuma 2014: 35)
korban bullying mengalami rasa kesepian, memiliki harga diri yang
rendah, cemas, kurang populer dari pada anak-anak lain, susah
dalam menjalin hubungan pertemanan sehingga cenderung
mengabiskan banyak waktu sendirian. Peran orang tua juga sangat

berpengaruh, sikap orang tua yang cuek atau kurang peduli
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terhadap anak akan berdampak pada perkembangan diri anak itu
sendiri, sehingga anak menjadi kurang tegas dalam mengambil
keputusan dan memiliki sikap percayadiri yang rendah.

Banyak hal yang ditimbulkan oleh perilaku bullying, menurut
Wharton (2009: 6) perilaku bullying di sekolah akan menyebabkan
ketidak bahagiaan dan berpengaruh pada anak-anak, sehingga
merekatidak dapat mencapai potensinya secara penuh. Perilaku
bullying dapat pula membuat seorang anak melakukan tindakan
yang buruk seperti membolos, tidak mengerjakan tugas sekolah,
menjadi tidak bersemangat, bahkan depresi. Sgjiwa (2008: 35)
perilaku bullying adalah penghambat besar bagi seorang anak

untuk mengaktualisasikan diri.

Perilaku bullying tidak memberi rasa aman dan nyaman, membuat
para korban bullying merasa takut dan terintimidasi, rendah diri
dan merasatak berharga, sulit berkonsentrasi dalam belgjar, tidak
tergerak untuk bersosialisasi dengan lingkungan, enggan sekolah,
dan sulit berkomunikasi. Hal tersebut menjelaskan bahwa tindakan
bullying dapat memberikan dampak yang buruk bagi diri anak,
anak akan selalu merasatertekan dengan lingkungan di sekitarnya

sehingga perkembangan diri anak pun akan terhambat.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa tindakan bullying dapat menghambat perkembangan diri

setigp anak. Dampak-dampak tindakan bullying tersebut dapat
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membuat seorang anak menjadi memiliki harga diri yang rendah,
minat belgjar menjadi kurang sehingga anak sering membol os atau
enggan sekolah dan tidak mau mengerjakan tugas sehingga prestasi
akademisnya pun dapat merosot, tidak memiiki rasa percayadiri
karena akan selalu merasa terintimidasi, dan sulit berkomunikasi

dengan orang lain.

2. Hakikat Kemampuan Interaks Sosial
a. Interaks Sosial

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri
tanpa bantuan orang lain. Setigp manusia selalu memiliki kegiatan,
salah satu kegiatan manusia yaitu berinteraksi dengan
lingkungannya. Walgito (2008: 57) menyatakan bahwa interaksi
sosial adalah hubungan antara individu satu dengan individu lain,
individu yang satu dapat memengaruhi individu lain juga
sebaliknya. Soyomukti (2013: 15) interaksi sosial adalah tindakan,
kegiatan, atau praktik dari dua orang atau lebih yang masing-
masing mempunyai orientasi dan tujuan. Soekanto (2013: 67)
mengemukakan bahwa interaksi sosial merupakan syarat utama
terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Interaks sosial merupakan
suatu hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan
antar orang perorangan, antar kelompok dengan kelompok, maupun

antar orang perorangan dengan kelompok manusia.
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Interaksi sosial dapat terjadi di manasaja, misalnyadi lingkungan
sekolah. Kemampuan yang dimiliki oleh seorang siswa dalam
melakukan interaksi sosia berbeda-beda antara siswa yang satu
dengan siswa yang lain. Siswa yang memiliki kemampuan interaksi
sosial yang tinggi akan lebih mudah bergaul dengan individu
maupun kelompok yang ada di lingkungan sekolahnya, seperti
senang berkomunikasi dengan orang lain, senang bekerja sama
dengan orang lain, dan senang memiliki teman yang banyak. Siswa
yang memiliki kemampuan interkasi sosia yang tinggi juga mudah
menyesuaikan diri dengan lingkungan di sekitarnya dan cenderung
dapat memiliki banyak teman, sedangkan siswa yang memiliki
kemampuan interaksi sosial yang rendah lebih cenderung sulit
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya, sehingga
siswamenjadi sulit bergaul dengan teman atau masyarakat di

sekitarnya dan cenderung tidak banyak memiliki teman.

Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang menyangkut
hubungan timbal balik antar individu satu dengan individu yang
lain maupun individu dengan kelompok.

Herimanto dkk (2013: 52) mengemukakan bahwa interaksi

sosial dapat terjadi apabilamemiliki ciri-ciri seperti:

a) Pelakunyalebih dari 1 orang.

b) Adanya komunikasi antar pelaku melalui kontak sosial.

¢) Mempunyai maksud dan tujuan.

d) Memiliki dimensi waktu yang akan menentukan sikap yang
sedang berlangsung.

Interaksi sosial merupakan bagian dari kebutuhan dalam

kelangsungan hidup seorang individu. Interaksi sosial merupakan
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suatu bentuk sikap oleh seorang individu dalam melakukan
kegiatan seperti berbicara, bersosialisasi, dan bekerja sama dengan
individu lain atau kelompok yang ada di lingkungannya untuk
dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai dalam melangsungkan
kehidupannya sebagai seorang individu yang seutuhnya. Oleh
karenaitu, interaks sosial sangat diperlukan dalam kelangsungan

hidup seorang individu.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa kemampuan interaksi sosial merupakan proses dimana
seorang individu mampu melakukan hubungan timbal balik dengan
individu lain yang berada di lingkungannya, dan terdapat proses
dimanaindividu dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan di
sekitarnya, atau sebaliknya. Interaksi sosial dapat terjadi apabila
memiliki ciri-ciri seperti pelakunyalebih dari satu orang, adanya
komunikas antar pelaku melalui kontak sosial, mampunyai maksud
dan tujuan, sertamemiliki dimens waktu yang akan menentukan
sikap yang sedang berlangsung. Proses interaks sosial tersebut
bertujuan untuk dapat melangsungkan kehidupan individu sebagai

seorang individu yang seutuhnya.

. Bentuk-bentuk Interaks Sosial
Bentuk-bentuk interaksi sosial banyak macamnya, diantaranya

proses asosiatif dan disosiatif. Soyomukti (2013: 337)
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mengemukakan bentuk-bentuk interaksi sosial meliputi proses
asosiatif dan proses disosiatif.
1) Prosesasosidtif, bersifat positif yang meliputi:
a) Kerjasama
K erja sama merupakan bentuk interaksi sosial yang pokok
dan proses interaksi sosial yang benar-benar terjadi. Kerja
sama adal ah suatu usaha bersama antara orang perorangan
atau kelompok untuk mencapai tujuan bersama.
b) Akomodasi
Akomodasi dapat menunjuk pada suatu keadaan dan suatu
proses. Soekanto dkk (2013: 68) akomodasi menunjuk pada
suatu keadaan yaitu adanya keseimbangan antara interaksi
dengan norma-normasosial sertanilai-nilai sosial yang
berlaku di masyarakat dan menunjuk pada suatu proses
yaitu usaha-usaha untuk meredakan suatu pertentangan
sehinggaterjadi kestabilan.
c) Asimilas
Asimilasi merupakan suatu proses dalam taraf lanjut yang
ditandal dengan adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan
yang terdapat pada individu maupun kelompok yang
meliputi usaha untuk meningkatkan kesatuan perilaku,
sikap, dan mental dengan memperhatikan kepentingan dan

tujuan bersama.
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2) Proses Disosiatif, disebut juga proses oposisi yang melipuiti:

a) Persaingan
Persaingan adal ah suatu proses sosial yang di dalamnya
terjadi proses dimanaindividu dan kelompok manusia
saling berebut untuk untuk mencapai tujuan tertentu untuk
memenuhi kebutuhannya masing-masing di berbagai bidang
kehidupan.

b) Pertentangan atau pertikaian
Pertentangan atau pertikaian adalah suatu proses sosia
ketika individu maupun kelompok melakukan usaha untuk
memperoleh tujuan yang ingin dicapai dengan jalan

menentang pihak lawan melalui ancaman dan kekerasan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa bentuk-bentuk interaksi sosial terdiri dari proses asosiatif
meliputi kerja sama, akomodasi, sertaasimilasi dan proses
disosiatif yang meliputi persaingan dan pertentangan atau
pertikaian. Bentuk-bentuk tersebut merupakan hal-hal yang terjadi

dalam proses berlangsungnyainteraksi sosial.

. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Interaks Sosial
Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya proses
interaksi sosial, yaitu faktor imitasi, sugesti, identifikasi, dan

simpati.
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1) Faktor Imitasi
Berikut beberapa pendapat para ahli tentang faktor imitasi.
Gerungan (2004 : 64) faktor yang mendasari interaksi adalah
faktor imitasi, imitasi merupakan dorongan untuk meniru orang
lain. Soyomukti (2013: 316) imitasi adalah tindakan atau
tingkah laku tertentu yang ditirukan seperti cara memberikan
hormat, cara menyatakan terimakasih, cara memberikan isyarat
tanpa bicara, dan lain-lain. Tarde (dalam Walgito 2008: 58)
mengemukakan bahwa masyarakat itu tiada lain dari
pengelompokan manusia di mana individu-individu yang satu
mengimitasi dari yang lain dan sebaliknya. Bahkan masyarakat
itu baru menjadi masyarakat sebenarnya apabila manusia mulai

mengimitasi kegiatan manusialainnya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa imitasi merupakan proses meniru orang lain dalam bentuk
bahasa, cara berbicara, dan cara beringkah laku. Sebagai suatu
proses, imitasi berdampak positif bilayang ditiru adalah individu
yang baik di mata masyarakat. Sebaliknya, imitasi menjadi negatif

apabila yang ditiru adalah hal negatif pula.

2) Faktor Sugesti
Sugesti merupakan pengaruh psikis baik dari dalam, maupun
dari luar manusiaitu sendiri. Gerungan (2004: 65) sugesti

adalah suatu proses dimana seorang individu menerima suatu
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cara penglihatan atau pedoman-pedoman tingkah laku dari orang
lain tanpakritik terlebih dahulu. Soyomukti (2013: 317) sugesti
adal ah suatu pandangan atau sikap yang dilakukan oleh
seseorang lalu diterima oleh orang lain di luarnya. Walgito
(2008: 59) yang dimaksud dengan sugesti ialah pengaruh psikis,
baik yang datang dari diri sendiri, maupun yang datang dari
orang lain, yang pada umumnya diterima tanpa adanya kritik

dari individu yang bersangkutan..

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa bahwa sugesti merupakan pengaruh psikis, baik yang
datang dari diri sendiri maupun yang datang dari orang lain yang
umumnya diterima tanpa adanya kritik dari individu yang
bersangkutan. Sugesti biasanya dilakukan dari orang-orang yang
berwibawa dan berpengaruh besar di lingkungan sosialnya, dari
kelompok besar (mayoritas) terhadap kelompok kecil

(minoritas), ataupun orang dewasa terhadap anak-anak.

3) Faktor Identifikasi
Faktor lain yang memegang peranan dalam interaks sosial ialah
faktor identifikasi. Soyomukti (2013: 319) identifikasi
merupakan kecenderungan atau keinginan dalam diri seseorang
untuk menjadi sama dengan pihak lain yang diidolakan dalam
hal bertingkah laku, maupun berpakaian. Gerungan (2004: 71)

identifikasi dalam psikologi berarti dorongan untuk menjadi
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identik atau sama dengan orang lain. Walgito (2008: 63)
mengungkapkan bahwa identifikasi merupakan dorongan untuk
menjadi identik (sama) dengan orang lain. Orang lain yang
menjadi sasaran identifikasi dinamakan idola.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa bahwa identifikasi merupakan dorongan dalam diri
seseorang untuk mencontoh atau meniru orang lain sehingga
menjadi identik atau sama dengan orang lain yang dianggap
ideal untuk memperoleh sistem norma, sikap, dan nilai yang
dianggap lebih baik dan hal tersebut menjadi sesuatu yang masih

merupakan kekurangan dalam dirinya.

4) Faktor Simpati
Selain faktor-faktor tersebut di atas, faktor smpati juga
memegang peranan dalam interaksi sosial. Soyomukti (2013:
320) simpati adalah suatu proses ketika seseorang merasa
tertarik pada pihak lain yang menyebabkan adanya dorongan
untuk ingin mengerti dan bekerja sama dengan orang lain.
Walgito (2008: 64) simpati merupakan perasaan rasatertarik
kepada orang lain. Oleh karenaitu, simpati merupakan perasaan.
Maka simpati timbul tidak atas dasar rasional, melainkan atas
dasar perasaan atau emosi. Adapun menurut Gerungan (2004:
74) simpati dapat dirumuskan sebagai perasaan tertariknya
seseorang terhadap orang lain. Orang tiba-tiba merasa dirinya

tertarik kepada orang lain seakan-akan dengan sendirinya,
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tertariknya itu bukan karena salah satu ciri tertentu melainkan

karena keseluruhan cara bertingkah laku orang tersebut.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa bahwa simpati merupakan suatu perasaan dalam diri
seseorang yang memiliki rasatertarik terhadap tingkah laku
orang lain. Rasatertarik ini didasari oleh keinginan untuk
mengerti pihak lain demi memahami perasaannya ataupun
bekerja sama dengannya. Agar ssimpati dapat berlangsung, kedua
pihak perlu saling mengerti. Pihak yang satu terbuka
mengungkapkan pikiran ataupun isi hatinya, pihak yang lain
mau menerimanya. Itulah sebabnya, simpati menjadi dasar

hubungan persahabatan.

d. Aspek-aspek Interaks Sosial
Interaks sosial memiliki aspek-aspek yang perlu diperhatikan.
Antaralain, adanya hubungan, adanya indvidu, dan adanya tujuan.

Santosa (2006: 11) mengemukakan bahwa aspek-aspek interaksi

sosial yaitu:

1) Adanya hubungan
Setiap interaksi pasti terjadi karena adanya hubungan antara
individu dengan individu maupun antar individu dengan
kelompok.

2) Adaindividu
Setiap prosesinteraks sosial tentu menuntut adanya
individu-individu yang mel aksanakan hubungan.

3) Adatujuan
Setiap interaksi sosial memiliki tujuan tertentu yakni
mempengaruhi individu lain, hal tersebut yang membuat
proses interaks dapat terjadi.

4) Adanya hubungan dengan struktur dan fungsi kelompok
Interaksi sosial yang ada hubungannya dengan struktur dan
fungsi kelompok ini terjadi karena seorang individu dalam
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hidupnya tidak dapat terpisah dari kelompok, dissamping itu
setiap individu memiliki fungsi dalam kelompoknya.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
aspek-aspek interaksi sosial meliputi adanya hubungan, ada
individu, ada tujuan, dan adanya hubungan dengan struktur dan
fungsi kelompok yang semuanyaitu merupakan penunjang dalam
proses interaksi sosial. Aspek-aspek tersebut saling melengkapi

sehinggaterjadi suatu interaksi sosial.

. Syarat-syarat Interaks Sosial

Interaksi sosial merupakan perilaku sosial yang didalamnya
terdapat hubungan timbal balik antar individu maupun dengan
kelompok. Dalam proses interaks sosial memiliki syarat-syarat
yang harus ada.

Soekanto (2006: 58) syarat-syarat interaksi sosial yaitu:

1) Adanyakontak sosial
Kontak sosial yaitu adanya hubungan yang bersifat sosial.
Kontak sosial ini dapat terjadi antara orang perorangan,
antara orang perorangan dengan suatu kelompok manusia
atau sebaliknya, dan antara suatu kelompok manusia dengan
kelompok manusialainnya.

2) Adanyakomunikasi
Komunikasi sangat penting dalam interaksi sosial, sebab
tanpa adanya komunikasi makainteraksi tersebut tidak
mempunyai arti apa-apa, bahkan interaksi tidak dapat terjadi.
Komunikasi yaitu di mana seseorang memberikan tafsiran
pada perilaku orang lain yang dapat berwujud pembicaraan,
sikap, dan perasaan-perasaan yang disampaikan oleh orang
tersebut. Dengan adanya komunikasi maka sikap dan
perasaan suatu kelompok atau individu dapat diketahui dan
dimengerti oleh kelompok maupun individu lainnya.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, pendliti menyimpulkan bahwa

suatu proses interaksi sosial dapat terjadi apabiladi dalamnya
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terdapat syarat-syarat dari interaksi sosial itu sendiri. Syarat-syarat
dari interaksi sosial yaitu adanya kontak sosial berupa interaksi
antaraindividu yang lebih dari satu orang misalnyaindividu
dengan individu lain, individu dengan kelompok, maupun
kelompok dengan kelompok lain. Adanya komunikas yaitu
terdapat pembicaraan, sikap, dan perasaan-perasaan yang
disampaikan oleh individu satu dengan yang lain, individu dengan
kelompok maupun kelompok dengan kelompok lain sehingga dapat

diketahui dan dimengerti oleh kelompok maupun individu lainnya.

. Teknik Pengukuran Interaks Sosial

Interaks sosial merupakan kunci dari semua kehidupan sosial.
Seokanto dkk (2013: 55) interaksi sosial merupakan syarat utama
terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Dalam kehidupan ini, tidak ada
manusia yang dapat hidup sendiri tanpa adanya interaksi dengan
lingkungan sekitarnya. Herimanto dkk (2013: 52) mengungkapkan
bahwa interaksi sosial merupakan faktor utama dalam kehidupan
sosial. Interaksi sosial merupakan suatu hubungan sosial yang
dinamis, menyangkut adanya hubungan timbal balik antar individu,

antar kelompok, maupun individu dengan kel ompok.

Interaks sosial berhubungan dengan sikap manusia, karena
interaksi sosial merupakan perilaku seseorang berhubungan dengan
yang lain. Azwar (2015: 4) mengungkapkan bahwa sikap sosia

terbentuk dari adanyainteraksi sosial yang dialami oleh individu.
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Dalam interaks sosial terjadi hubungan yang saling mempengaruhi
dan terjadi hubungan timbal balik antar individu yang dapat
mempengaruhi perilaku seseorang. Thurstone (dalam azwar, 2015:
4) sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaks perasaan. Sikap
seseorang berkaitan dengan perilaku. Sikap mempengaruhi perilaku
seseorang lewat suatu proses pengambilan keputusan maupun

tindakan seseorang.

Interaks sosial merupakan salah satu wujud dan bagian dari sikap
seseorang, selain itu kemampuan interaksi sosial juga merupakan
perilaku yang berhubungan dengan sikap seseorang. Sax (dalam
Azwar, 2015: 87) juga menjelaskan bahwa karakteristik (dimensi)
sikap yaitu arah, intensitas, keluasaan, dan spontanitas yang
semuanya tidak akan terjadi tanpa adanya suatu interaksi sosial.
Sikap seseorang tersebut dapat diukur. Pengukuran sikap seseorang
tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan skala sikap. Skala
sikap berupa kumpulan pernyataan-pernyataan mengenai suatu
objek sikap. Dari respons pada setiap pernyataan tersebut kemudian

dapat disimpulkan mengenai arah dan intensitas sikap seseorang.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwainteraks sosial merupakan suatu hubungan sosial yang
menyangkut adanya hubungan timbal balik antar individu, antar
kelompok, maupun individu dengan kelompok. Interaksi sosial

berhubungan dengan sikap manusia, karena interaksi sosial
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merupakan perilaku seseorang yang berhubungan dengan orang
lain. Sikap seseorang tersebut dapat diukur. Pengukuran sikap
seseorang tersebut dapat dilakukan menggunakan skala sikap yang

bertujuan untuk mengukur sikap seseorang.

3. Perilaku Bullying dalam Perkembangan Interaksi Sosial Anak

Perilaku bullying adalah tindakan penyalahgunaan kekuatan atau
kekuasaan yang dilakukan seseorang/sekelompok. Perilaku bullying
yang terjadi yaitu tindakan seperti memukul, menendang, mencubit,
menjambak, menyoraki, mengejek, mengancam, menjuluki, menjauhi,
mengucilkan, dan memfitnah (Sejiwa 2008: 2). Perilaku bullying
merupakan suatu tindakan yang bersifat negatif yang membuat
korbannya menjadi tertekan yang terjadi berulang kali sehingga
membuat seseorang menjadi tertekan, terkucil, dan merasatidak
nyaman yang dilakukan oleh pihak yang lebih kuat kepada yang lebih

lemah.

Perilaku bullying bisaterjadi pada saat kegiatan sehari-hari anak,
misalnya pada saat bermain, proses pembelgaran di kelas, dan proses
interaksi sosial lainnya. Suranto (2011: 5) interaksi sosial adalah suatu
proses yang di dalamnyaterjadi hubungan yang dinamis serta saling
mempengaruhi antar individu. Hubungan tersebut merupakan proses
dimanaindividu saling mempengaruhi antara individu satu dengan
individu yang lain, individu dengan kelompok, maupun individu

dengan kelompok. Interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya
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aktivitas sosial, dalam prosesinteraksi sosial terjadi satu hubungan
timbal balik antar individu dengan individu lain maupun kel ompok
yang bertujuan untuk dapat melangsungkan kehidupannya secara utuh

sebagai seorang individu.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
perilaku bullying dalam interaksi sosial anak yaitu tindakan
menyimpang seperti memukul, menendang, mencubit, menjambak,
mengejek, menjuluki, menyoraki, mengancam, menjauhi,
mengucilkan, dan memfitnah yang terjadi dalam proses hubungan
timbal balik antar individu maupun kelompok yang dapat
mengakibatkan korbannya menjadi terkucil dan merasatidak nyaman
yang dilakukan oleh pihak yang lebih kuat terhadap pihak yang lebih

lemah.

. Karakteristik Anak KelasV Sekolah Dasar

Setiap manusia secara psikologis mengalami tahap pertumbuhan dan
perkembangan. Perkembangan pada anak meliputi aspek pertumbuhan
serta perkembangan fisik dan mental. Perkembangan mental meliputi
perkembangan intelektual, emosi, bahasa, sosial, dan moral
keagamaan. SiswakelasV SD berusia antara 10-12 tahun.
Sukmadinata (2004: 117) menjelaskan bahwa masa puber atau remaja
awal (8-12 tahun) sebagai manusia biadab atau liar. Reaks dan
ekspresi remaja yang masih labil dan belum terkendali pada masa

remaja dapat berdampak pada kehidupan pribadi ataupun sosialnya,
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sehingga mengakibatkan remaja menjadi sering tertekan dan

bermuram durja atau justru menjadi orang yang berperilaku agresif.

Pada usia SD, anak sudah berkembang ke arah berpikir konkret dan
rasional. Pada usia tersebut anak sudah mulai memiliki kesanggupan
menyesuaikan diri sendiri kepada sikap yang kooperatif (bekerja
sama) atau sosiosentris yaitu anak mau memperhatikan kepentingan
orang lain. Anak mulai berminat terhadap kegiatan-kegiatan teman
sebayanya, senang bergabung dalam sebuah kelompok (geng), dan
tidak senang apabilatidak diterima dalam kelompoknya (Y usuf, 2007:

178).

Pada siswa usia sekolah dasar memiliki karakteristik bahwa anak
senang berteman dan berkelompok dengan teman sebaya sehingga
anak senang melakukan hubungan sosial dengan teman seusianya.
Desmita (2007: 145) hubungan sosial dengan teman sebaya memiliki
arti yang sangat penting bagi perkembangan pribadi anak. Salah satu
fungs kelompok teman sebaya yaitu sebagai tempat yang
menyediakan sumber informasi tentang duniadi luar keluarga. Dalam
hal ini anak meniru orang lain sebagai tolak ukur untuk
membanduingkan dirinya, hal ini merupakan dasar dari pembentukan
rasa harga diri dan gambaran diri anak. Karakteristik anak erat
kaitannya dengan perkembangan emosi anak. Emosi memegang salah

satu peranan penting dalam perkembangan diri anak.
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Pada anak sekolah dasar hal penting yang harus dimiliki anak yaitu
dapat mengendalikan emosi (Singgih, 2008:13). Pada masaini anak
mulai membandingkan dirinya dengan teman-temannya dimanaia
mudah dihinggapai rasa ketakutan dan kegagal an serta gjekan teman.
Bila padamasaini anak sering merasa gagal dan merasa cemas, maka
hal tersebut akan menyebabkan kepercayaan diri anak yang rendah,
tetapi apabila anak mampu untuk menghadapi serta tahu bagaimana
dan apa yang harus dikerjakan sehingga mampu untuk mengatasi
masal ah dalam hubungan teman dan prestasi, maka akan timbul
motivasi sertaanak menjadi terpupuk mentalnya dalam menghadapi

setiap masalah yang ada di lingkungan dan prestasinya.

Kemampan mengontrol emosi pada anak sangatlah penting. Y usuf
(2007: 181) kemampuan mengontrol emosi diperoleh anak melalui
peniruan dan latihan (pembiasaan). Tahap perkembangan emosi yang
dialami pada anak usia sekolah ini adalah marah, takut, cemburu, iri
hati, kasih sayang, rasaingin tahu, dan kegembiraan seperti rasa
senang, nikmat, atau bahagia. Jahja (2013: 189) emos berpengaruh
terhadap perilaku individu seperti memperkuat semangat, apabila
orang merasa senang atau puas terhadap hasil yang dicapai;
melemahkan semangat, apabilatimbul rasa kecewa terhadap
kegagalan yang dialami; menghambat konsentrasi belgjar, jika anak
mengalami ketegangan emosi yang menyebabkan sikap gugup pada
anak; terganggunya penyesuaian sosial, bilaterjadi rasa cemburu dan

iri hati; suasana emosional yang diterimadan dialami individu pada



waktu kecil yang dapat mempengaruhi sikap anak pada waktu dewasa

baik terhadap dirinya maupun orang lain.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
anak sekolah SD berada pada tahap operasiona konkret. Siswa kelas
V sekolah dasar yang memiliki rentang usia 10-12 tahun, pada usia
tersebut karakteristik siswa berada pada tahap operasional konkret
dimana mereka sudah mulai memahami spek-aspek komulatif materi,
mempunyai kemampuan memahami cara mengkombinasikan
beberapa golongan benda yang bervarias tingkatannya, selain itu
siswa sudah mampu berpikir sistematis mengenai benda-benda dan
peristiwa-peristiwa yang konkret serta mereka mencapai objektifitas
tertinggi karena siswa gemar menyelidiki, mencoba, dan
bereksperimen yang distimulasi oleh dorongan-dorongan menyelidik

dan rasaimgin tahu yang besar.

. Pendlitian Yang Relevan

1) Pratiwi (2016)
Melakukan penelitian tentang interaksi sosial dengan judul
“Hubungan Perilaku Bullying dengan Kemampuan Interaksi Sosia
SiswaKelas |11 Sekolah Dasar Negeri Minomartani 6 Ngaglik
Sleman Y ogyakarta”. Perbedaan penelitian ini yaitu subjek
penelitian. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa SD Negeri
Minomartani yang berjumlah 28 siswa, sedangkan dalam penelitian

yang akan dilakukan subjek penelitian adalah siswvakelasV SDN 3
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Bandar Sakti yang berjumlah 42 siswa. Persamaan penelitian ini
adalah jenis penelitiannya, yaitu sama-sama menggunakan jenis

penelitian yang termasuk dalam deskriptif kuantitatif korelasi.

2) Kusuma (2014)
Melakukan penelitian tentang perilaku bullying berkaitan dengan
“Perilaku School Bullying pada Siswa Sekolah Dasar Negeri
Delegan 2, Dinginan, Sumberharjo, Prambanan Sleman,
Yogyakarta”. Perbedaan penelitian ini adalah jenis penelitian yaitu
kualitatif jenis dekriptif dan subjek penelitian yaitu siswakelas IV
SD Negeri Delegan 2. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama

melakukan peneitian di Sekolah Dasar.

3) Ismiatun (2014)
Melakukan penelitian tentang “ Bullying di SD Negeri Gondolayu
Kota Yogyakarta’. Penelitian ini bertujuan untuk mendekripsikan
bulying dan upaya penanganan yang sudah dilakukan di SD Negeri
Gondolayu. Persamaan dari penelitian ini adalah variabel
terikatnya yaitu perilaku bullying. Perbedaannya adal ah subjek
yang diteliti, pada penelitian ini subjeknya yaitu kepala sekolah,
guru kelas 1 sampai guru kelas 1V, siswa, orang tuasiswa (1
orang), penjaga sekolah, ibu kantin sedangkan pendliti

memfokuskan pada anak kelasV SD Negeri 3 Bandar Sakti.
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B. Kerangka Pikir
Bullying merupakan suatu tindakan yang bersifat negatif yang berbentuk
tekanan oleh seseorang yang kuat terhadap seseorang yang lemah dan
dilakukan secara verbal maupun non verbal yang terjadi berulang kali
sehingga membuat seseorang menjadi tertekan, terkucil, terintimidasi,
trauma, dan bahkan membuat seseorang tersebut tidak dapat berinteraksi

dengan baik dengan lingkungan sekitarnya.

Pada umumnya adanya bullying cenderung mengakibatkan kemampuan
interaksi sosial antar anak tidak merata yaitu anak tidak dapat
bersosialisasi dengan semuateman di lingkungannya. Kemampuan
interaksi sosial merupakan proses dimana seorang individu mampu untuk
mel akukan hubungan timbal balik dengan individu lain di lingkungannya
yang bertujuan untuk dapat melangsungkan kehidupan sebagai seorang

individu yang seutuhnya.

Berdasarkan pemaparan di atas, apabila ditulis secara skematis maka

menjadi:

Perilaku bulying |::> Kemampuan
siswa interaksi sosial siswa

Gambar 1. Kerangka pikir.

Keterangan:
— = hubungan

C. Hipotesis Pendlitian
Berdasarkan deskripsi teoritik dan kerangka pikir di atas, dapat digjukan

hipotesis, yaitu:



Terdapat hubungan yang signifikan antara hubungan perilaku bullying
dengan kemampuan interaks sosial siswakelasV SD Negeri 3 Bandar

Sakti.
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11 METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dan termasuk dalam jenis penelitian korelasional.

Sukmadinata (2010: 56) metode korelasional merupakan penelitian yang

ditunjukkan untuk mengetahui hubungan suatu variabel dengan variabel-

variabel lain.

Langkah-langkah dalam melaksanakan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

2.

M el aksanakan penelitian pendahuluan.

Merumuskan masalah dari hasil penelitian pendahuluan.
Menentukan populasi dan sampel penelitian.

Membuat kisi-kisi instrumen penelitian

Melakukan uji cobainstrumen di SD Negeri 1 Bandar Sakti
Menganalisis item-item instrumen dengan cara menguji validitas dan
realibilitas instrumen.

Memberikan angket kepada kelas penelitian di SD Negeri 3 Bandar
Sakti untuk mengetahui respon siswa terhadap hubungan perilaku
bullying dengan kemampuan interaksi sosial.

Melakukan analisis dan pengolahan data hasil penelitian.
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9. Menarik kesimpulan untuk menjawab pertanyaan di dalam penelitian.

10. Menyusun laporan penelitan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Bandar Sakti. Penelitian ini
telah diawali dengan observas padatanggal 4 Desember 2017.
Pembuatan instrumen dilaksanakan pada Januari 2018. Pengumpulan

data dilaksanakan pada April 2018.

C. Populasi dan Sampel Pendlitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2010: 117). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V
SD Negeri 3 Bandar Sakti Kecamatan Terusan Nunyal Kabupaten

Lampung Tengah dengan jumlah siswa sebanyak 40 anak.

Responden pada penelitian ini yaitu siswakelas V dengan alasan terdapat
masal ah perilaku bullying yang menyebabkan terhambatnya
perkembangan siswa yang berupa kemampuan interaksi sosial pada siswa
kelasV di SD Negeri 3 Bandar Sakti. Berdasarkan hal tersebut, maka
penelitian menggunakan sampel jenuh. Sampel jenuh adal ah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai

sampel (Sugiyono, 2010: 124). Jadi, sampel yang digunakan adalah
seluruh siswa kelas V SD Negeri 3 Bandar Sakti yang berjumlah 40

siswa.
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Tabd 2. Jumlah siswakelasV SD Negeri 3 Bandar Sakti

Kelas Jumlah siswa Total
L aki-laki Perempuan

VA 8 12 20

VB 9 11 20

Jumlah 40

Sumber: dokumentasi sekolah

D. Variabel Pendlitian dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian berkenaan dengan apa yang akan diteliti dalam

suatu penelitian. Sugiono (2010: 60) menjelaskan bahwa variabel

penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
sgja yang ditetapkan oleh pendliti untuk dipelgari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

Terdapat dua macam variabel dalam penelitian ini, yaitu:

a. Independen variabel, sering disebut dengan variabel stimulus,
predictor, antencedent atau variabel bebas. Variabel bebas dalam
penelitian ini yaitu perilaku bullying (X).

b. Dependen variabel, sering disebut variabel terikat. Variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini

yaitu kemampuan interaks sosial siswa (Y).

2. Devinisi Operasional Variabel
a. Perilaku bullying (X)
Perilaku bullying merupakan suatu tindakan negatif yang berupa

tindakan memukul, mencubit, menjambak, mendorong,
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menendang, mengucilkan atau menjauhi, menyal ahkan, memarahi,
dan perilaku-perilaku lain yang bersifat menekan korbannya serta
terjadi berulang kali sehingga membuat seseorang menjadi

tertekan, terkucil, trauma, dan merasatidak nyaman yang dilakukan

oleh pihak yang lebih kuat terhadap pihak yang lebih lemah.

Perilaku bullying dapat terjadi dalam berbagal bentuk seperti secara
fisik, verbal, maupun mental/psikologis yang semuanya itu dapat
memberikan dampak negatif dalam perkembangan diri setiap anak
diantaranya, anak memiliki hargadiri yang rendah, minat belgjar
menjadi kurang, tidak memiliki rasa percaya diri karena akan selalu

merasaterintimidasi, dan sulit berkomunikasi dengan orang lain

. kemampuan interaksi sosial (Y)

Kemampuan interaksi sosial merupakan proses dimana seorang
individu mampu melakukan hubungan timbal balik dengan
individu lain yang berada di lingkungannya, dan terdapat proses
dimanaindividu dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan di
sekitarnya atau sebaliknya. Proses interaksi sosial tersebut
bertujuan untuk dapat melangsungkan kehidupan individu sebagai
seorang individu yang seutuhnya.

Terdapat beberapa bentuk dalam interaksi sosial yang terdiri dari
proses asosiatif meliputi kerja sama, akomodasi, sertaasimilasi dan
proses disosiatif yang meliputi persaingan dan pertentangan atau

pertikaian. Dalam proses interaksi sosia harus terdapat ciri-ciri,
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aspek-aspek, dan syarat-syarat yang saling mendukung dan saling

melengkapi sehingga interaksi sosial tersebut dapat terjadi.

E. Teknik Pengumpulan Data
Tahap yang harus dilakukan sebelum melakukan penelitian adalah
menetukan teknik pengumpulan data. Arikunto (2006: 150) menjelaskan
bahwa pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat digunakan
oleh peneliti dalam proses pengumpulan data. Cara untuk memperoleh
data yang obyektif serta dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya,
maka diperlukan teknik yang mampu mengungkapkan data yang sesual
dengan pokok permasalahan. Dalam pengumpulan data dapat
menggunakan beberapa metode dan teknik antar lain tes, angket atau

kuisioner, interview, observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data mengenai hubungan
perilaku bullying dengan kemampuan interkasi sosial siswa yaitu dengan
menggunakan teknik skala. Skala merupakan bagian dari kuesioner yang
digunakan untuk mengukur sikap maupun perilaku manusia. Pemilihan
penggunaan skala diharapkan dapat mengukur penelitian yang dilakukan
tersebut. Pemilihan alat pengumpulan data berupa skala karena dalam
skalatelah disertakan beberapa pernyataan yang nantinya responden
diminta untuk memilih salah satu kemungkinan jawaban, sehingga dalam
setiap pernyataan tersebut akan memberikan gambaran bagaimana

seseorang menanggapi pernyataan tersebut.



43

F. Instrumen Penelitian
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada
alat ukur yang baik. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosia yang diamati
(Sugiyono, 2010: 148). Instrumen yang digunakan dalam penelitian harus
sesuai dengan metode yang digunakan dalam pengumpulan data.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala
Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Mustafa (2009: 76) mengemukakan bahwa skala Likert merupakan skala
yang paling sering dan paling luas digunakan dalam penelitian, karena
memungkinkan untuk mengungkap tingkat intensitas, sikap/perilaku atau
perasaan responden. Adapun tahap yang dilakukan dalam penyusunan
instrumen penelitian yaitu dengan:
1. Perencanaan dan Penelitian Butir Soal
titik tolak dari penyusunan adalah variabel-variabel penelitian yang
ditetapkan untuk diteliti. Dari variabel-variabel tersebut diberikan
definisi operasionalnya. Berdasarkan pendapat Astuti (2008: 22),
perilaku bullying meliputi perilaku bullying secarafisik dan non fisik.
Perencanaan dan penelitian butir soal tentang interaksi sosial, peneliti
mengambil pendapat dari Santosa (2006: 11) menerangkan bahwa
aspek-aspek interaks sosial terdiri dari adanya hubungan, individu,

tujuan, dan hubungan dengan struktur dan fungsi kelompok.



Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dibuat indikator variabel
perilaku bullying dan kemampuan interaksi sosia. Indikator yang
telah dibuat, selanjutnya disusun kisi-kisi variabel perilaku bullying
dan kemampuan interaksi sosial.
a. Lembar Skala Perilaku Bullying
Lembar skala perilaku bullying dalam penelitian ini digunakan
untuk mengambil data terkait dengan variabel perilaku bullying
yakni untuk mengetahui tentang anak yang menjadi korban
bullying. Sebelum menyusun instrumen skala, terlebih dahulu
disusun kisi-kisi sebagai berikut.

Tabd 3. Kisi-kisi instrumen skala perilaku bullying

variabel Sub Indikator Nomor item b
variabel
Fafourable Unfavourabel
Perilaku | Fisik Biologis 1,5,10,11,21 | 17 6
bullying
Psikologis | 3, 6,18 14, 23 5
Non fisikk | Verbal 2,7,15,25,27 | 12,20, 22,24, | 10
26
Nonverba | 4,9, 13, 16 8,19, 28 7

b. Lembar Skala Kemampuan Interaks Sosial
Lembar skala kemampuan interaksi sosial dalam penelitian ini
digunakan untuk mengambil dataterkait dengan variabel
kemampuan interaksi sosial yakni untuk mengetahui anak yang
memiliki kemampuan interaksi sosial rendah. Sebelum menyususn

instrumen angket, terlebih dahulu disusun kisi-kisi sebagai berikut:
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Tabdl 4. Kisi-kisi instrumen skala kemampuan interaksi sosial

Variabel Sub indikator Nomor item
variabel >
Favourable | Unfavourab
el
Kemampuan | Hubungan | Hubungan | 11, 20, 21 1,10, 16 6
interaksi timbal
sosial balik

Hubungan | 17, 25, 29 2,12,22,28 | 7
dengan
teman
Individu Individu 3,13 18, 26 4
dengan
individu

Individu 19 4 2
dengan

kelompok
Tujuan Tujuan 59 14, 23 4
positif

Tujuan 6, 15 2
negatif
Hubungan | Hubungan | 7 24 2
dengan timbal
struktur balik
dan fungsi
kelompok | Hubungan | 8 27 2
dengan
teman

2. Penyusunan dan Penyuntingan Butir Item
Tahap berikutnya setelah membuat Kisi-kisi yaitu menyusun item
pertanyaan dengan bahasa sederhana dan kalimat yang tidak rumit
sehingga mudah dipahami oleh siswa, serta memudahkan siswa pula
dalam mengerjakan lembar skala yang dibuat.
Skala yang dibuat dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan
model Likert yang terdiri dari empat pilihan jawaban yaitu selalu,
sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Penskoran untuk variabel X

dan'Y adalah sebagai berikut:



46

Tabel 5. Penskoran instrumen

Alternatif Jawaban Skor
Favourable Unfavourable
Selalu 4 1
Sering 3 2
Kadang-kadang 2 3
Tidak pernah 1 4

Sumber: Kasmadi dan Nia (2014; 76)

Instrumen perilaku bullying dan kemampuan interaksi sosial disgjikan

dalam bentuk skala Likert, yaitu dengan membuat bertingkat atas

jawaban yang telah diberikan kepada responden. Pada variabel X dan

Y di dalam menentukan skor menurut alternatif jawaban dengan

bobot skor yang telah ditentukan sebagai berikut:

a. Dikatakan item posistif (favourable) apabilaitem pernyataan
mendukung nilai variabel tersebut.

b. Dikatakan item negatif (unfavourable) apabila pernyataan tidak

mendukung item variabel tersebut.

. Pengujian Instrumen

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan dalam
mendapatkan data tersebut juga valid. Instrumen dikatakan sebagai
instrumen yang valid apabila dapat mengukur tentang apa yang ingin
diukur dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti
secaratepat. Dalam pengertian ini, instrumen hubungan perilaku
bullying dengan kemampuan interaksi sosia siswa dikonstruksi
dengan aspek-aspek yang akan diukur dengan teori, kemudian skala

yang telah akan diteruskan dengan uji coba instrumen.
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Uji cobainstrumen dilakukan padatanggal 9 April 2018 di SD Negeri

1 Bandar Sakti. Subjek yang dijadikan untuk uji coba yaitu pada siswa

kelas V sebanyak 25 siswadalam satu kelas. Setelah dilakukan uji

coba instrumen kemudian dilakukan perhitungan validitas dan

reliabilitas instrumen.

a. Validitas Instrumen
Instrumen yang telah di uji coba kemudian di validasi. Teknik yang
akan dipakal dalam menguji validitas instrumen dengan
menggunakan uji validitas butir. Arikunto (2006: 170) cara untuk
mengetahui validitas butir-butir instrumen skala perilaku bullying
dan kemampuan interaksi sosial, dalam penelitian ini menggunakan
rumus korelasi produck moment dari Pearson sebagai berikut:

roo = N2Zxy—-(2x)(2y)
YT JINZx2—(20)2} (NY?—(29)2)

keterangan:

Fxy = Koefisen kordlas antaravariabe X dan'Y
N = Jumlah kasus

Xy = Jumlah perkalian antara X dan'Y

¥X? = Jumlah X Kuadrat

YY? = Jumlah Y Kuadrat

X = Jumlah X

Y = JumlahY

Apabilaterjadi korelasi skor butir dengan skor total <0,396 maka
instrumen tersebut dinyatakan tidak valid dan sebaliknyajikanilai
korelasi antar skor butir dengan skor total 20,396 maka instrumen
tersebut valid dan dapat digunakan untuk pengambilan data

penelitian. Hasil uji coba validitas padainstrumen perilaku bullying
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dapat dilihat padalampiran 3 halaman 95 dan halaman 97 untuk

kemampuan interaksi sosial.

Berikut ini merupakan rincian butir skala yang valid dan tidak

valid:

1) Hasil uji validitasinstrumen skala perilaku bullying

Berdasarkan uji validitas yang dilakukan dengan menggunakan

mc. Excel maka pada instrumen skala perilaku bullying

diperoleh hasil:

Tabel 6. Hasl uji validitas instrumen skala perilaku bullying

Variabel Sub indikator Nomor item Valid
varia
bel Fafourable | Unfavoura
bel
Perilaku | Fisk | Biologis 1,5, 10, 17 511
bullying 11,21
Psikologis | 3,6, 8 14, 23 6, 14, 23
Non Verbal 2,7,15, 12, 20, 22, | 2,15, 24,
fisik 25, 27 24, 26 26, 27
Nonverba | 4,9,13,16 | 18,19,28 | 4,9, 16,
19, 28

2) Hasil yji validitas instrumen skala kemampuan interaks sosial

Berdasarkan uji validitas yang dilakukan dengan menggunakan

mc. Excel maka padainstrumen skala kemampuan interaksi

sosial diperoleh hasil:
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Tabe 7. Hasil uji validitas instrumen skala kemampuan interaksi

sosid
Variabe Sub indikator Nomor item
variabel Valid
Favourable | Unfavoura
bel
Kemampuan Hubungan | Hubungan 11, 20, 21 1, 10, 16 10, 11,
interaksi timbal balik 20
sosial
Hubungan 17, 25, 28 2,12,22,28 | 2,22,28
dengan
teman
Individu Individu 3,13 18, 26 18, 26
dengan
individu
Individu 19 4 4,
dengan
kelompok
Tujuan Tujuan 59 14,23 5, 14,
positif
Tujuan 6, 15 15,
negatif
Hubungan | Hubungan 7 24 7,24
dengan timbal balik
struktur
dan fungsi | Hubungan
kelompok | dengan 8 27 8
teman

b. Realibilitas Instrumen

Reliabilitas instrumen yang dimaksud yaitu suatu instrumen cukup

dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul

data karenainstrumen tersebut sudah baik. Sugiyono (2010: 354)

mengemukakan bahwa reliabilitas instrumen dapat dilakukan

secara internal maupun eksternal. Secara eksternal dapat dilakukan

dengan cara test-retest, equivalent, dan gabungan keduanya.

Sedangkan pengujian reliabilitas secarainternal dapat dilakukan

dengan menganalisis konsistens butir-butir yang ada pada

instrumen dengan menggunakan teknik-teknik tertentu.
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Pengujian reliabilitas dilakukan secarainternal sehingga dilakukan
dengan cara mencobakan instrumen sekali sgja kemudian dianalisis
dengan teknik dan rumus tertentu. Dalam penelitian ini, untuk
menghitung realibilitas angket perilaku bullying dan kemampuan

interakst sosial dengan menggunakan rumus apha, yaitu:

n=]g-11" s?
keterangan
1 = reliabilitasinstrumen/ koefisien apha
k = banyaknya butir soalZc?
Yo? = jumlah varians butir
s? = varians total

(Arikunto, 2006: 196)

Pengujian rdiabilitas instrumen skala dilakukan dengan menggunakan
bantuan mc. Excel. Tolak ukur untuk menentukan derajat kehandalan
menurut Sugiyono (2010: 257) dibandingkan dengan pedoman di bawah
ini:

Tabel 8. Interpretasi nilai r

Interval Interpretas
0,800 - 1,00 Tinggi

0,600~ 0,800 Cukup

0,400 - 0,600 Agak rendah
0,200 - 0,400 Rendah

0,00 - 0,200 Sangat rendah

Setelah dilakukan perhitungan dengan bantuan mc. Excel, hasil
reliabilitas skala butir skala perilaku bulying diperoleh nilai hitung apha
sebesar 0,811 dan 8,808 untuk hasil reliabiltas pada skala kemampuan
interaksi sosial. Nilai hitung al pha pada skala perilaku bullying dan

interaksi sosial berada pada rentang 0,800-1,00 maka dapat



51

disimpulkan bahwa reliabilitas intrumen termasuk kategori tinggi.
Hasil uji reliabilitas padainstrumen perilaku bullying dapat dilihat
pada lampiran 3 halaman 107dan pada kemampuan interaksi sosial

dapat dilihat padalampiran 3 halaman 109.

G. Teknik Analisis Data
Data yang telah terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan teknik
anaisis data. Teknik analisis data bertujuan untuk membuktikan hipotesis
yang digjukan. Penelitian ini merupakan penelitian korelasi yaitu
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui ada dan tidaknya hubungan
bullying dengan kemampuan interaksi sosial siswa serta mengetahui
seberapa besar hubungan bullying dengan kemampuan interaksi sosia
siswakelasV SDN 3 Bandar Sakti.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk memperlihatkan bahwa data sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Beberapa
cara yang digunakan untuk menguji normalitas data diantaranya
dengan uji kertas peluang normal, uji chi kuadrat, dan uji liliefors.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan rumus chi kuadrat berikut.

E 2
. Z (fo —fe)
Xhitung = fe
i=1

Keterangan:

XPung = nilai chi kuadrat hitung
Fo = frekuensi hasil pengamatan
Fe = frekuensi yang diharapkan
k = banyaknya kelas interval

(Sumber: Riduwan 2009: 124)
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Kaidah pengujian untuk o= 0,05 dan derajat kebebasan (dk) =k-1,
maka dikonsultasikan padatabel chi kuadrat, lampiran 5 halaman 119
untuk perilakku bullying dan 123 ubtuk interaksi sosial dengan kaidah
keputusan sebagai berikut yaitu:

Jika X%hitung < XCtabel, artinya distribusi data normal, dan

Jika X%hitung > XCtabel, artinyadistribusi data tidak normal

. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas (X)
mempunyai hubungan atau linear dengan variabel terikat (Y). Oleh
karenaitu, untuk mengetahui kedua variabel tersebut linear atau tidak
harus diuji dengan uji F padataraf signifikan 5%, dengan

menggunakan rumus berikut.

=R RJKTc
hitung RIK
Keterangan:
JKe = Jumlah kuadrat Eror
Krc = Jumlah kuadrat Tuna Cocok
RIKtc = Rataratajumlah kuadrat Tuna Cocok
RIKe = Rata-ratajumlah kuadrat Eror

(Sumber: Riduwan, 2009: 125)

Selanjutnya menentukan Fang dengan langkah seperti yang
diungkapkan Sugiyono (2017: 199) yaitu dk pembilang (k — 2) dan dk
penyebut (n— k). Hasil nilai Fritung dibandingkan dengan Frape, dan
selanjutnya ditentukan sesuai dengan kaidah keputusan:

Jika Friung < Frape, artinya data berpolalinier, dan

Jika Fritung > Frape, artinya data berpolatidak linier.
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3. Uji Hipotesis

Adapun langkah pengujian hipotesisini adalah Ho melawan

tandingannya Ha yaitu:

Ho : tidak terdapat hubungan yang signifkan antara hubungan perilaku
bullying dengan kemampuan interaksi sosial siswa kelasV SDN 3
Bandar Sakti.

Ha: terdapat hubungan yang signifikan antara hubungan perilaku
bullying dengan kemampuan interaksi sosial siswakeas5 SDN 3

Bandar Sakti.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi
dengan korelasi product moment. Sugiyono (2010: 228) teknik
korelas product moment ini menghitung korelasi antara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat (YY), menggunakan rumus:

_ NZXY-(ZX)(ZY)
JINZX2 - (ZX)2} {N2Y2- (2Y)2}

Keterangan :

Iy = Koefisien korelasi antaravariabel x dany
N = Banyaknyaresponden

X = Skor perolehan butir soal

Y = Skor total

Hasil yang diperoleh dari teknik korelasi product moment kemudian
dibandingkan dengan r tabel dengan taraf 5% untuk menguji hipotesis
hubungan antara satu variabel independen dengan satu dependen dan
dapat digeneralisasikan terhadap populasi atau tidak. Sugiyono (2010:

258) mengungkapkan bahwa:



1) Jikahargar hitung > hargar tabel, maka Ho ditolak dan Ha
diterima.

2) Jikahargar hitung < hargar tabel, maka Ho diterimadan Ha
ditolak.

Carauntuk mengetahui apakah hubungan itu berada dalam kategori

rendah, sedang, atau kuat maka menggunakan pedoman sebagai

berikut.

Tabel 9. Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi.

Interval koefisien Tingkat hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah

0,40 — 0,599 Sedang

0,60 — 0,799 Kuat

0,80 - 1,00 Sangat kuat

Sumber: Sugiyono (2010: 257)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dieroleh nilai korelasi antara
variabel X (perilaku bulying) dan variabel Y (kemampuan interaksi sosial)
dengan hasil uji hipotesis sebesar 0,501 sehingga peneliti menyimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan dengan kategori sedang antara
perilaku bullying dengan kemampuan interaksi sosial siswakelasV SD

Negeri 3 Bandar Sakti.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka

saran yang dapat disampaikan peneliti, antaralain:

1. Siswa
Sebagal masukan bagi siswa agar menjauhi perilaku bullying karena
akan berdampak negatif bagi korbannya.

2. Guru
Guru-guru yang menganggap bullying adalah guyon atau candaan,
maka agar guru dapat memahami tentang permasal ahan bullying dan
dampaknya pada korban sehingga Guru hendaknya lebih cermat
memperhatikan tingkah laku siswa terutama siswa yang menj adi

pelaku bullying dan korban.
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3. Bagi sekolah
Sekolah hendaknya menerapkan hukuman bagi pelaku bullying agar
menimbulkan efek jera.

4. Orang tua
Memberikan pemahaman bahwa perilaku bullying dapat memberikan
dampak yang negatif bagi anak terutama bagi korban, maka orang tua
perlu mengetahui ciri-ciri anak yang menjadi korban maupun pelaku
bullying sehingga masal ah bullying dapat terminimalisir. Orang tua
hendaknya |ebih tanggap terhadap perkembangan anak sehingga
masal ah bullying tidak terus terjadi.

5. Pendliti
Hasil penelitian dapat dijadikan sebuah ilmu dan pengalaman yang
berharga guna menghadapi permasalahan dimasa depan dan menjadi
sarana pengembngan wawasan mengenai bullying dan dampaknya

terhadap kemampuan interaksi sosial siswa.
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